BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis penerimaan
pajak restoran sebelum dan selama pandemi covi-19 di Kota Kupang dapat
disimpulkan bahwa:

1. Pandemi Covid memberikan dampak yang sangat besar terhadap penerimaan
pajak restoran di Kota Kupang karena pertumbuhan penerimaan pajak restoran
tahun 2020 mengalami penurunan yang cukup signifikan sebesar — 33,15% dari
tahun sebelumnya, hal ini disebabkan karena pemerintah Kota Kupang
memberikan pembatasan pengunjung restoran dan ada beberapa wajib pajak
yang menutup sementara usahanya serta mengalami penurunan pendapatan.

2. Selama pandemi covid-19 kontribusi yang di berikan dari pajak restoran
terhadap pajak daerah Kota Kupang dengan kategori sangat kurang. hal ini
karenakan realisasi dari pajak restoran jenis rumah makan yang sangat kecil dan
ada yang tidak mencapai target yang telah di tetapkan dan untuk di tahun 2019
dan 2020 terjadi penurunan dikarenakan terjadi pandemi covid-19. Selama
pandemi Kontribusi pajak restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota
Kupang dengan kategori sangat kurang. Pada tahun 2020 terjadi penurunan

sebesar 0,89% , hal ini dikarenakan para wajib pajak restoran mengalami
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tekanan pembatasan aktivitas sehingga banyak pengusaha menutup sementara
usahanya.

3. Mekanisme yang di lakukan pemerintah Kota Kupang dalam proses penerimaan
pajak restoran sesuai dengan Perda Nomor 2 tahun 2016 yaitu tetap berdasarkan
SOP yang di keluarkan oleh pemerintah Kota Kupang di mana SOP ini tetap
digunakan selama pandemi covid-19.

4. Upaya yang dilakukan oleh Badan Pendapatan Daerah Kota kupang dalam
memaksimalkan realisasi penerimaan pajak restoran selama pandemic covid-19
adalah sebagai berikut: dengan memberikan keringanan membayar pajak selama
4 ( empat) bulan mulai Mei hingga Agustus 2020. Hal inisesuai dengan Surat
Edaran Wali Kota Nomor 970/738.1 tentang keringanan pajak daerah dalam

masa Kejadian Luar Biasa ( KLB) penyebaran virus corona.

6.2. Saran
Beberapa saran yang diperoleh untuk meningkatkan penerimaan pajak
restoran di Kota Kupang yaitu:
1. Pemerintah Kota Kupang harus melakukan penagihan yang lebih intens dan
harus terus melakukan sosialisasi agar wajib pajak terus mengetahui segala
hal tentang perpajakan dan adanya peningkatan kesadaran dalam membayar

pajak.
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2. Meningkatkan pengawasan pajak restoran pada restoran dan rumah makan
yang mana di tegaskan pada aturan yang mengatur tentang pajak dan
retribusi yaitu UU Nomor 28 tahun 2009 dan Perda Nomor 2 tahun 2016.

3. Peneliti selanjudnya diharapkan untuk menggunakan periode/tahun
penelitian yang lebih panjang sehingga diharapkan dapat memperoleh hasil

yang lebih akurat.
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